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BAB VI 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Dari hasil penelitian tentang maka peneliti menyimpulkan sebagai berikut: 

1. Pencatatan keuangan pada UMKM di  Desa Gedangsewu, Kecamatan 

Boyolangu Kabupaten Tulungagung yaitu Home Industri Batako 

Saimun Takim, Home Industri Bapak Suroso dan Adin Collection 

belum bisa di katakan baik.  Karena pencatatan yang dilakukan 

UMKM di  Desa Gedangsewu, Kecamatan Boyolangu Kabupaten 

Tulungagung yaitu Home Industri Batako Saimun Takim, Home 

Industri Bapak Suroso dan Adin Collection masih menerapkan 

pencatatan secara sederhana yaitu mencatat dibuku. Pencatatan di catat 

di buku yang di sesuaikan dengan tanggal terjadinya transaksi. 

Berdasarkan semua informasi semua narasumber, pengetahuan dan 

pemahaman pemilik dan karyawan terkait adanya aplikasi 

akuntansipun juga minim.  

2. Kesesuaian penggunaan aplikasi pencatatan laporan keuangan pada 

UMKM di Desa Gedangsewu, Kecamatan Boyolangu Kabupaten 

Tulungagung dengan Standar Akuntansi Keuangan Entitas Kecil 

Mikro dan Menengah (SAK EMKM) yaitu Laporan keuangan 

berdasarkan SAK EMKM terdiri dari laporan laporan posisi keuangan, 

laba rugi dan Catatan Atas Laporan Keuangan. Pelaku UMKM di Desa 

Gedangsewu Kabupaten Tulungagung yaitu Home Industri Batako 
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Saimun Takim, Home Industri Bapak Suroso dan Adin Collection 

belum pernah mengikuti sosialisasi terkait adanya standart akuntansi 

keuangan (SAK) dan belum memahami terkait adanya standart 

tersebut. Tidak semua aplikasi akuntansi sesuai SAK EMKM namun 

tidak mengurangi fungsi dari adanya laporan keuangan untuk 

mempersembahkan sebuah laporan yang bisa digunakan untuk pihak-

pihak yang digunakan. Informasi terkait adanya SAK EMKM ternyata 

minim termasuk dalam lingkup pemerintahan desa juga minim 

informasi.  

3. Penerapan aplikasi zahir simply dalam penyusunan laporan keuangan 

pada UMKM di  Desa Gedangsewu, Kecamatan Boyolangu Kabupaten 

Tulungagung yaitu Home Industri Batako Saimun Takim, Home 

Industri Bapak Suroso dan Adin Collection adalah dengan 

penerapannya dapat dimulai dengan downloud terlebih dahulu di 

playstore lalu persiapan awal yang yaitu menginput informasi-

informasi yang ada di UMKM seperti menginput data baru dengan 

adanya nama UMKM, deskripsi nama usaha dan email yang 

digunakan. Setelah itu dilanjutkan dengan proses pengisian persiapan 

awal dengan menginput daftar-daftar akun, pelanggan, pemasok, 

persediaan barang, kontak, Sehingga dapat tersajinya saldo awal 

percobaan. Selanjutnya menginput transaksi yang terjadi lalu yang 

terakhir adalah form laporan. Dalam zahir simply terdapat laporan laba 

rugi yang didalamnya bisa untuk mengetahui besar kecilnya laba yang 
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diperoleh dalam satu periode. Di aplikasi zahir simply pun memang 

diperuntukan untuk UMKM sehingga laporan keuangan yang 

ditampilkan hanya laporan keuangan berupa laporan laba rugi. 

4. Kendala-kendala yang dihadapi UMKM di  Desa Gedangsewu, 

Kecamatan Boyolangu Kabupaten Tulungagung yaitu Home Industri 

Batako Saimun Takim, Home Industri Bapak Suroso dan Adin 

Collection dalam menerapkan aplikasi akuntansi zahir simply agar 

meningkatkan kualitas laporan keuangan dalam penyusunan laporan 

keuangan yaitu mereka tidak memiliki ketelaten, dan kurang 

memahami pencatatan yang sesuai dengan aplikasi akuntansi, belum 

tertatanya data-data keuangan dengan rapi, dan belum mempunyai 

sumber daya manusia yang kompeten dalam bidang keuangan 

khususnya dalam pembuatan laporan keuangan serta kelemahan dari 

android yang dimiliki oleh UMKM tersebut. Dan solusi untuk kendala-

kendala dihadapi UMKM di  Desa Gedangsewu, Kecamatan 

Boyolangu Kabupaten Tulungagung yaitu Home Industri Batako 

Saimun Takim, Home Industri Bapak Suroso dan Adin Collection 

yaitu belajar lebih baik untuk mengelola keuangan usaha dengan 

memperbaiki pencatatan yang sesuai dengan akuntansi  dan menyusun 

laporan keuangan dengan sistem aplikasi keuangan serta berupaya 

untuk mengikuti pelatihan-pelatihan yang diselenggarakan oleh desa 

atau otodidak serta menguprade jenis android yang dimilik agar dapat 

mendukung jika menggunakan aplikasi zahir simply.  
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5. Manfaat dalam penyusunan laporan keuangan menggunakan aplikasi 

zahir simply pada UMKM di  Desa Gedangsewu, Kecamatan 

Boyolangu Kabupaten Tulungagung yaitu Home Industri Batako 

Saimun Takim, Home Industri Bapak Suroso dan Adin Collection 

yaitu meningkatkan kualitas pencatatan transaksi keuangan, 

meningkatkan kualitas pembuatan laporan keuangan, meningkatkan 

kualitas pembuatan Analisa sederhana terhadap laporan keuangan, 

meningkatkan kemampuan pemanfaatan aplikasi akuntansi pada 

UMKM berbasis android dan mempermudah pencatatan sehingga 

tidak manual lagi.  

 

B. Saran 

1. Saran dari peneliti bagi UMKM 

Penelitian ini di harapkan dapat membantu pelaku UMKM untuk 

meningkatkan kualitas laporan keuangan dengan cara menyusun 

laporan keuangan yang baik  dengan aplikasi akuntansi zahir simply. 

Peneliti berharap agar laporan keuangan yang telah di buat dalam 

penelitian untuk kedepannya pelaku UMKM dapat menerapkannya, 

karena aplikasi akuntansi zahir simply merupakan aplikasi laporan 

keuangan yang mudah untuk diterapkan dalam UMKM. 

2. Saran peneliti bagi IAIN Tulungagung 

Peneliti berharap kajian dalam skripsi dapat memperkaya skripsi 

kualitatif yang ada di IAIN Tulungagung dan dapat menambah referensi 



  

150 

 

ilmu pengetahuan tentang penerapan aplikasi akuntansi. Dalam skripsi 

kualitatif perlu adanya penguatan teori mengenai kajian yang ada dalam 

penelitian ini. IAIN Tulungagung diharapkan dapat menambahkan 

referensi berupa buku-buku ataupun jurnal yang terkait dengan 

penelitian ini sehingga dapat mendukung dilaksanakannya penelitian 

yang sejenis. 

3. Saran peneliti bagi peneliti selanjutnya 

Untuk peneliti selanjutnya diharapkan terlebih dahulu menentukan 

tempat penelitian yang tepat dan memahami jenis usaha. Penelitian ini 

diharapkan dapat menjadi referensi bagi peneliti selanjutnya terutama 

dalam penyusunan laporan keuangan menggunakan aplikasi akuntansi 

dan peneliti selanjutnya diharapkan dapat mampu melakukan penelitian 

pada subjek lain yang memiliki transaksi yang lebih besar dan beragam. 

Selain itu saran untuk penelitian selanjutnya diarahkan lebih aplikatif 

lagi dalam pemakaian aplikasi akuntansi pada UMKM.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


